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PBEHJ,EAHNAN ® Langkah Konkret Tangani Wabah PMK

Wabah Penyakt @)
Mulut dan Kuku (PMK)
di Daerah Istime

lay

Kepala dinas ter-
kait saya minta "

selambat-lambat-
nya Senin (13/1)
mendatang sudah
ada keputusan

mengenai status 3
darurat.
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Pertimbangkan

® Sambungan Hal 1

“Kepala dinas terkait saya
minta selambat-lambatnya
Senin (13/1) mendatang su-
dah ada kepitusan mengenai
status darurat. Jika dinyata-
kan darurat, Pemda DIY akan
mempercepat pengadaan
vaksin melalui e-catalog dan
menjalin kerja sama dengan
Corporate Social Responsibi-
lity (CSR) untuk mendukung
penanganan wabah ini,” jelas
Beny.

la menambahkan, saat ini
baru sekitar 1.000 dari total
1.800-an kasus yang terta-
ngani. Hal ini menunjukkan
urgensi untuk bergerak ce-
pat dalam menangani wabah
demi melindungi kesehatan
ternak serta perekonomian

masyarakat yang terdampak.
Kolaborasi

Beny juga menyoroti pen-
tingnya menjaga kebersihan
di pasar dan lokasi yang ber-
hubungan langsung dengan
ternak sebagai langkah pen-
cegahan. Ja menyebut per-
lunya keterlibatan institusi
akademis dan balai veteriner
dalam memberikan solusi di
lapangan.

“Kami (DIY) memiliki fa-
kultas peternakan dan balai
veteriner yang siap turun un-
tuk membantu memberikan
edukasi dan solusi langsung,”
ujarnya.

Kolaborasi lintas sektor
juga diharapkan dapat mem-
percepat penanganan wabah.
Dengan langkah cepat dan
sinergi yang kuat, Pemda
DIY berharap dampak wabah
PMK terhadap kesehatan ter-
nak dan ekonomi masyarakat
dapat diminimalkan.

Adapun, pembatasan lalu
lintas ternak di DIY yang

direncanakan untuk me-
nanggulangi PMK masih me-
nunggu instruksi resmi dari
Gubernur DIY. Kepala Dinas
Pertanian dan Ketahanan
Pangan (DPKP) DIY, Syam
Arjayanti, menjelaskan, da-
lam draf instruksi gubernur,
pembatasan lalu lintas ter-
nak sudah dimasukkan. Na-
mun, hingga saat ini, Ingub
tersebut masih berada di Biro
Hukum Setda DIY dan me-
nunggu persetujuan dari Gu-
bernur DIY. '

Syam berharap instruk-
si gubernur tersebut dapat
segera terbit, dengan target
keluar pada minggu depan.
Pembatasan lalu lintas ternak
ini menjadi langkah penting
dalam mencegah penyebaran
PMK yang semakin meluas di
wilayah DIY.

Sebagai langkah pencegah-
an, DPKP DIY juga telah men-
jalin komunikasi dengan Pol-
da dan Korem untuk mem-
bantu pengawasan lalu lintas
ternak di wilayah tersebut.
Meskipun vaksinasi massal
dari Kementerian Pertani-
an telah selesai dilakukan,
Syam menambahkan bahwa
pihaknya sedang berusaha
memperoleh tambahan vak-
sin dari dana Corporate Social
Responsibility (CSR).

“Vaksinasi massal dari ke-
menterian baru akan dilak-
sanakan pada Februari atau
Maret, jadi kami berupaya
mencari solusi vaksin tam-
bahan melalui CSR,” ujarnya.

Syam juga berharap agar
kabupaten dan kota di DIY
dapat melaksanakan vaksi-
nasi secara mandiri untuk
mempercepat penanganan
wabah PMK.

Stok kosong

Sementara itu, Dinas Peter-
nakan dan Kesehatan Hewan
(DPKH) Kabupaten Gunung-

kidul mengajukan tambahan
vaksin PMK sebanyak 20 ribu
dosis. Kepala DPKH Gunung-
kidul Wibar Wulandari
mengatakan permohonan
tambahan vaksin itu diaju-
kan ke Kementerian Pertani-

an (Kementan) RI. Pasalnya,.

stok vaksin yang dimiliki
Pemkab Gunungkidul sudah
kosong.

“Stok vaksin PMK yang
kami miliki itu terakhir hanya
tersisa 375 dosis saja, dan itu
semua sudah habis disuntik-
an ke ternak,"ujarnya pada
Jumat (10/1).

Dia menjelaskan, tambahan
vaksin itu nantinya diperun-
tukkan bagi ternak yang be-
lum pernah divaksinasi PMK,
seperti anakan, ataupun un-
tuk penguat (booster) ternak
yang sudah pernah divaksin.
Adapun, prioritas vaksinasi
pada ternak sapi karena kasus
PMK saat ini hanya menyerang
ternak tersebut.

“Saat ini, dari data yang
kami lakukan sudah sekitar
70 ribu ternak sudah divak-
sin, sedangkan total ternak di
Kabupaten Gunungkidul itu
mencapai 130 ribu ekor. Se-
hingga, agar tercipta imunitas
pelindung maka paling tidak
80 persen dari total populasi
hewan ternak harus menda-
patkan vaksin,"ungkapnya.

Sementara itu, Sekretaris
Daerah Kabupaten Gunung-
kidul Sri Surhantata menga-
takan saat ini penanganan
wabah PMK difokuskan pada
pemberian vaksinasi dan
disinfektan terhadap hewan-
hewan yang masih sehat.

“Kami belum ada niatan
untuk melakukan penerap-
an kejadian luar biasa (KLB).
Sebab, kami masih mengupa-
yakan penanganan vaksinasi
bagi hewan yang masih sehat
kemudian disinfektan di pa-

sar, serta pengobatan untuk
hewan yang sudah terpapar
PMK,"ujarmya

Selain itu, pihaknya juga
melakukan pengetatan terha-
dap lalu lintas hewan untuk
memastikan hewan ternak
yang masuk ke Gunungkidul
dalam keadaan sehat. Adas
pun, pengetatan yakni me-
lakukan screening misalnya
hewan yang masuk wajib ada
surat keterangan asal usul
hewan, hewan harus sehat,
dan hewan yang masuk ke
pasar harus disemprot disin-
fektan.

Sementara, berdasarkan
data DPKH Gunungkidul per
5 Oktober 2025, jumlah ter-
nak yang terjangkit penyakit
mulut dan kuku (PMK) di
wilayahnya mencapai 893
kasus dengan kematian se-
banyak 63 kasus.

PIt Kepala Dinas Pertanian
Pangan dan Perikanan (DP3)
Kabupaten Sleman, Suparmo-
no mengatakan, kasus PMK
mengalami tren kenaikan cu-
kup signifikan di akhir tahun
dan awal tahun 2025. Hasil
pendataan yang dilakukan
dari bulan Februari 2024 hing-
ga Januari 2025 ditemukan
total kasus ternak sakit akibat
PMK 556 ekor. Dari jumlah
tersebut 301 ekor sembuh, 28
ekor mati dan 6 persen di anta-
ranya di potong ‘paksa.

Ia mengklaim tingkat ke-
sembuhan ternak sakit aki-
bat PMK di Sleman di angka
54 persen. Jumlah tersebut
cukup tinggi karena faktor
vaksinasi yang terus berjalan.
“Jadi kalau melihat data itu
memang PMK muncul kem-
bali di Sleman namun relatif
terkendali. Tingkat kemati-
an rendah dan kesembuhan
tinggi. Ini karena ada faktor
vaksinasi yang terus dilaku-
kan,” katanya. (han/ndgrif)
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